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Abstrak

Penvakit tanaman feby merupakan masalah bagi para petani febu. Penanganan yang
hurang tepai pada penyakit ianaman tebu akan membuat panen tidak sempurna. Penanganan yang
tepat sehagian besar hanya diketalni seorang pakar pada hidang tersebut. Jumlah pokor pada
tanaman tebu sangatioh terbatas sehingga dibutuhkan bamyak waktu dant higya wmtuk mencari
seorang pakar yang membidangi tanaman febw. Untuk menggamikan seorang pakar taramean
teb, dibuatiah sehuah aplikasi sistem pokar diagnosis penyakil tanaman tebu dengan metode
Jorward chaining,

Metode Forward Chaining merupakan pelacakan maju, dimulai dengan mencari
informasi dan didupatkan kesimpuian. Dengan diterapkannya forward chaining pada sistem pakar
ini diarapkan dapat menvelesaikan aplikasi sistem pakar secara tepal. Aplikasi diawali dengan
memberi pertanyaan, memproses pertarvaan, memilih penyakit berdasarkan relasi, daon kefuar
hasil diagnosis serta solusi pada permasalahan,

Hasil pengujian fungsional pada admin didapatkan hasil 100% berhasil dan 0% ridak
berhasil, Hasil pengujian fungsional pada user didapatkan hasil, 100% berhasil don 0% tiduk
herhasil,. Pada tahap pengujian aplitasi yang dilakukan dengan menggunakan 3 browser yaity
Google Chrome 39.0, Mozdla Firefox 34.0 dan Opera 20.0 diperoleh semua furgsi dari sistem
berjalan sesuai dengan yang dilnginkan, Pade tahap pengujian aplikasi yang dilakukan dengan
mengginakan 3 browser yaitu Govgle Chrome 39.0, Mozilla Fi irefor 34.0 dan Opera 20.0 semua
fiingsi dari sistem berjalon sesuai dengan yang diinginkan. Pada pengufian metode Jorward
chaining pada aplikasi, kasil yang didapat sudah sesuai dengan penalaran maju. Hasil pengujion
user didapatkan hasil 48,75% baik, 45% cukup, 6,25% kurang. Howil pengujian diagnosis sistem
dengan diagnasis pakar bakwa kesamaaen pada sistem dengan pakar mencapal fn%s.

Kata kunct: Sisiem Pakar, Tangman Tebu, Forward Chaining.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Tanaman tebu sudah tidak asing bagi penduduk yang hidup di Indonesia.
Tebu merupakan bahan baku dari gula tebu. Tanaman ini sangat penting bagi
masyarakat. Umur tanaman ini sejak ditanam sampai dipanen kurang dari 1 tahun.
Penyakit pada tanaman tebu tentunya membuat panen tidak sempurna dan
merupakan musuh dari petani tebu, Oleh karena itu penanganan yang lepat
dibutuhkan oleh para petani.

Penanganan penyakit tanaman tebu sccara tepat hanya diketahui oleh
seorang pakar pertanian khususnya di bidang tanaman tebu. Petani harus ke pakar
tersebut untuk mendapatkan solusi dan penanganan yang tepal. Tentunya jika ke
seorang pakar, petani membutuhkan biaya dan waktu untuk menemui pakar
tersebul.

Sistem pakar tentang tebu {entunya hanya diketahui oleh para pakar dan para
ahli dibidang pertanian, sedangkan pakar masih sedikit. Oleh karena itu penulis
akan membangun sebuah sistem pakar tentang diagnosis penyakit tanaman tebu
dengan metode forward chaining berbasis web yang diharapkan membantu dalam
pengendalian penyakit tanaman tebu dan penanganannya. Sistem pakar berbasis
web ini bertujuan agar meminimalisir biaya dan wakiu petani tebu.

1.2.Rumusan Masalsh

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan
yang akan dibahas adalah “Bagaimana merancang dan membuat sebuah sistem
pakar untuk diagnosis penyakit tanaman tebu dengan metode Forward Chaining
berbasis weh?”

1.3.Batasan Masalah

Dalam penyusunan skripsi agar menjadi sistematis yang mudah di mengerti,
maka akan di terapkan beberapa batasan masalah. Adapun batasan masalah ini
meliputi :




BAB III:ANALISIS DAN PERANCANGAN PROGRAM

Berisi penjelasan analisis kebutuhan baik fungsional maupun non
fungsional serta penjelasan perancangan-perancangan yang dibutuohkan untuk
membangun program.

BAB IV:IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN PROGRAM
Berisi implementasi program dan pengujian aplikasi meliputi diagnosis,
simpan, hapus, edit dan cari.

BAB V:PENUTUP
Menguraikan kesimpulan dan saran-saran yang diperoleh dari hasil
analisis,dan pengujian program.




BABII
LANDASAN TEORI

2.1 PenyakitTebu

Langkah  pertama  dalam  mengembangkan  aplikasi  adalah
mengidentifikasikan masalah yang akan dikaji, dalam hal ini adalah dengan
mengidentifikasikan permasalahan yang akan dibuat terlebih dahulu, adapun
masalah-masalah yang akan diambil dalam aplikasi untuk mendeteksi jenis
penyakit pada tanaman tebu serta cara penanganannya.Terdapat 10
penyakitpadatanamantebu, yaitupokkahbung, dongkelan, nodakuning, nanas,
nodacincin, busukbibit, bakteriosis, kekuranganzatlemas, kekurangankalium,
danblendok[ 1].

2.2 SistemPakar
Sistempakartermasukcabang Al yang pertama kali dikembangkansejaktahun
1960.Beberapadefinisitentangsistempakar{3]:

a) Menurut Durkin: sistem pakar adalah suatu program komputer yang dirancang
untuk memodelkan kemampuan penyelesaian masalah yang dilakukan oleh
seorang pakar.

b) Menurut Ignizio: sistem pakar adalah suatu model dan prosedur yang
berkaitan, dalam suatu domain tertentu, yang mana tingkat keahliannya dapat
dibandingkan dengan keahlisan seorang pakar.

¢) Menurut Giarratano dan Riley: Sistem Pakar adalah suatu komputer yang bisa
menyamai atau meniru kemampuan seorang pakar. Tujuan pengembangan
pakar bukanlah untuk menggantikan peran manusia, melainkan untuk
mensubstitusikan pengetahuan manusia kedalam bentuk , sehingga dapat

digunakan oleh orang banyak.

2.2.1. KeuntunganSistem Pakar
Adzpunkeuntungansistempakaradalah[3]:

1. Menjadikan pengetahuan dan nasihat lebih mudah didapat.

2. Meningkatkan output dan produktivitas.




N e e s wo

Meningkatkan output dan produktivitas.

Menyimpan kemampuan dan keahlian pakar.

Meningkatkan reliabilitas.

Memberikan respon(jawaban) yang cepat.

Merupakan panduan yang infelfigence(cerdas).

Dapat bekeria dengan informasi yang kurnang lengkap dan mengandung
ketidakpastian.

Intelligence database(basis data cerdas), bahwa sistem pakar dapat digunakan
untuk mengakses basis data dengan cara cerdas.

2.2.2. Kelemahan Sistem Pakar

b

Adapun kelemahan sistemn pakar antara lain [3]:

. Masalah dalam mendapatkan pengetahuan dimana pengetahuan tidak selalu

bisa didapat dengan mudah, karena kadangkala pakar dari masalah yang kita
buat tidak ada, dan kalaupun ada kadang-kadang pendekatan yang dimiliki oleh
pakar berbeda-beda.

Untuk membuat suatu sistem pakar yang benar-benar berkualitas tinggi
sangatlah sulit dan memerlukan biaya yang sangat besar untuk pengembangan

dan pemeliharaannya.

. Sistem pakar tidak 100% menguntungkan, karena sescorang yang terlibat

dalam pakar tidak selalu benar. Oleh karena itu perlu diuji ulang secara teliti
sebelum digunakan. Dalam hal ini peran manusia merupakan faktor dominan.

2.2.3. Struktur Sistem Pakar

Dalam sistem pakar terdapat dua bagian utama [4], yaitu:

Lingkungan pengembangan (development environment), yaitu bagian yang
digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar ke dalam lingkungan sistem
pakar,

. Lingkungan konsultasi (consultation environmenl), yaitu bagian yang

digunakan oleh pengguna yang bukan pakar umtuk memperoleh pengetahuan.
Pada Gambar 2.1 ditampilkan Struktur Pakar.
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Gambar 2.1.Struktur Pakar [4]

Berikut ini merupakan penjelasan komponen-komponen yang terdapat

dalam arsitektur/struktur sistem pakar [4] :

a. Antarmuka Pengguna (user inferface)
Merupakan mekanisme yang digunakan oleh pengguna dan pakar untuk
berkomunikasi. Antarmuka menerima informasi dard pemakai dan
mengubahnya ke dalam bentuk yang dapat diterima oleh . Selain itu antarmuka
menerima dari  dan menyajikannya ke dalam bentuk yang dapat dimengerti
oleh pemakai.

b. Basis pengetahuan
Basis pengetahuan mengandung pengetahuan unfuk pemahaman, formulasi,
dan penyelesaian masalah, Pengetahuan itu dapat berasal dari ahli, buku,
basisdata, penelitian dan gambar.

Ada 2 bentuk pendekatan basis pengetahuan :

1. Penalaran berbasis aturan (rule-based reasoning)
Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuan direpresentasikan dengan
menggunakan aturan berbentuk TF-THEN. Bentuk ini digunakan apabila kita
memiliki scjumlah pengetahuan pakar pada suatu permasalahan tertentu, dan si
pakar dapat menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan. Disamping itu,
bentuk ini juga digunakan apabila dibutuhkan penjelasan tentang jejak
(langkah-langkah) pencapaian solusi.




2. Penalaran berbasis kasus (case-based reasoning)
Pada penalaran berbasis kasus, basis pengetahuan akan berisi solusi-solusi
yang telah dicapai sebelumnya, kemudian akan diturunkan suatu solusi untuk
keadaan yang terjadi sekarang (fakta yang ada). Bentuk ini digunakan apabila
user menginginkan untuk tahu lebih banyak lagi pada kasus-kasus yang hampir
sama (mirip). Selain itu bentuk ini juga digunakan bila kita telah memiliki
sejumlah situasi atau kasus tertentu dalam basis pengetahuan,
3. Akuisisi Pengetahuan {Knowledge Acgquisition)

Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer, dan transformasi keahlian
dalam menyelesalkan masalah dari sumber pengetahuan ke dalam program
komputer. Dalam tahap ini /nowledge enginecr berusaha menyerap
pengetahuan untuk selanjutnya ditransfer ke dalam basis pengetahuan.
Pengetahuan yang diakuisisi adalah pengetahuan prosedural (apa yang harus
dilakukan, berupa aturan, prosedur, metode, dan lain-lain) serta pengetahuan
deklaratif (termasuk dan tidak termasuk, berupa fakta, konsep. dan lain-lain).
Pengetahuan diperoleh dari pakar, dilengkapi dengan buku, basis data, laporan
penelitian dan pengalaman pemakai, Ada beberapa tantangan dalam melakukan
akuisisi, yaitu pengetahuan vang tidak lengkap, pengetahuan yang salah,
kemampuan menjelaskan pengetahuan dan pandangan yang berbeda dari
beberapa pakar.

2.3 Forward Chaining

Salah satu metode yang sering diterapkan pada sistem pakar adalah metode
forward chaining Melode forward chaining adalah metode pencarian atau teknik
pelacakan kedepan yang dimulai dengan sebuah informasi yang ada dan untuk
menghasilkan suatu kesimpulan atau hasil akhir.Forward chaining merupakan
proses perurutan yang dimulai dari pengumpulan data maju. Informasi masukan
bisa berupa data , bukti, gejala dan menghasilkan tujuan kesimpulan]2].

Hasil dari sebuah kesimpulan atau tujuan dapat berupa bukti atau temuan
yang sudah ada kita lacak.Dimulai dari masukan (i) dan kemudian menuju ke
kesimpulan (then) [2].




BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1.  Analisis Masalah

Pada aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit tanaman tebu, masalah yang
diambil adalah bagaimana menentukan penyakit dan penanganan penyakit tebu
berdasarkan gejala-gejala yang dialami oleh tanaman tebu dengan metode forward
chaining. Oleh karena itu, penulis yang membangun aplikasi ini harus
mendapatkan daia-data gejala dan penyakit tanaman tebu serta aturan hubungan
antar gejala dan penyakit tanaman tebu.

3.2. Ildentifikasi Masalah
Berikut ini adalah dafiar penyakit tanaman tebu yang ditunjukkan pada tabel

3}
Tahel 3.1. Tabel Penyakit Tebu [1]
Kode * Nama Penyakit
Penyakit
POI Penyakit Fusarium Pokkahbung
P02 Penyakit Dongkelan
P03 Penyakit Noda Kuning
Po4 Penyakit Nanas
POS Penyakit Neda Cincin
Pi6 Penyakit Busuk Bibit
PO7 Penyakit Bakteriosis
P08 Kckurangan Zat 1L.emas
P09 Kekurangan Kalium
P10 Penyakit Blendok

Berikut ini merupakan gejala-gejala penyakit pada tanaman tebu yang
ditunjukkan pada tabel 3.2

11
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Tabel 3.2. Tabel Gejala Penyakit Tebu [1]

Kode
Gejala S
Gol klorosis pada daun (bercak kekuningan)
Go2 Daun daun tidak dapat membuka (cacat bentuk)
L GO3 Daun menjadi robek-robek dan berbentuk seperti tangga
i 04 Wama-warmna merah, cokelat, bintik-bintik, lubang, dan robekan
menjalar ke pelepah daun
T- GO5 Ruas-ruas tebu membengkak
Gi6 Pembusukan batang
GO7 Tanaman tua dari rumpun yang sakit mati tiba-tiba
GOS8 | Cendawan penyakit dongkelan tumbuh pada atau di dalam tanaman =~
GO% Pengeringan pada daun tua dan menjalar ke daun muda
G10 Jaringan cendawan melekat, seperti layaknya kertas di sekeliling batang
tebu
G11 | Daun-daun muda timbul noda kuning pucat hingga menjadi kuning segar
G12 Bagian bawsh daun tertutup lapisan putih kotor dan sulur-sulur
cendawan yang halus
G13 Helaian daun yang mati berwarna agak kehitaman
G4 Pada tapak(potongan) pangkas lﬂ]‘dﬂpﬂl-wﬂl‘;la merah yang bercampur
denpgan warna hitam dan berbau enak seperti nanas
Gl5 Terdapat noda berwama hijau dibawah helai daun, lama kelamaan
menjadi warna coklat pada bagian tengahnya
Gl6 Tanaman layu. y
G117 Bibit baru vang ditanam berbau busuk dan berubah warna, akarnya
Glg Bentuk dongkelan kurus dan panjang buku-bukunya berwarna abu-abu
sampai hampir hitam.
Gi9 Pada batang busuk disertai perubahan warna tertentu dan bau yang
berbeda-beda
G20 Daun berwarna kekukingan
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G21 Pertunasan berkurang, ruas-ruas memanjang

G22 | Pada ibu tulang daun timbul dua deretan noda yang berwarna merah
kecoklatan.

(G23 Terdapat tonjolan-tonjolan yang disebabkan pmnbengkuk_jm wbagfu?

dinding sel pada sel-sel epidermis bagian atas ibu tulang daun.

G24 | Klorosis berbentuk garis-garis yang mengikuti berkas-berkas pembuluh |
dan memencar dari ibu tulang daun ke tepi helai daun

(25 Seluruh daun bergaris hijau dan putih. -

G26 Daun tidak berwama.

G27 Daun mengering lerlebih dahulu. o

G28 Perubahan warna pada batang dari kuning sampai merah tua.

G29 Titik tumbuh dan tunas berwarna merah.

3.3. Analisis Data Penyakit
Berikut ini merupakan analisis data penyakit yang ditunjukkan pada tabel
3.3 sebagai berikut.

Tabel 3.3. Tabel Analisis Data Penyakit [1]

Peayakit /
Kode gejals

Pl ik} POz ol FiI5 Pia PO7 il P rip

G0l

G0z

God

G

B

Gk

G0

T I

=11

L2
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G13 "ln'l

Gld 1 v

15 )

G16

G117

[ Gig

<L 20 2] £

<19

G20 \J

LEFA | '\'I

G2 y

G213 Y

GH Y

G5 Y

G216

A

17

-

28

GIY -

3.4. Pohon Pelacakan

Berikut ini merupakan pohon pelacakan penyakilt dan solusi penanganan
pada tanaman tebu yang ditunjukkan pada Gambar3.1.Pelacakan dimulai dari
bawah, yaitu pada gejala, kemudian penyakit. dan kemudian solusi.
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(AL ]

G5

G}_

020,000
0205020

ﬁ;

On050R0x0

Gambar 3. 1. Pohon Felacakan

3.5, Kaidah Produksi
Kaidah produksi merupakan aturan pelacakan penyakit berdasarkan gejala
yang dipilih. Berikut ini merupakan kaidah produksi pada sistem pakar diagnosis

penyakit 1anaman tebu

1.

il il il -t

IF GO1 AND G02 AND G03 AND G4 AND GOS AND G06 THEN P01
IF G07 AND G{8 AND G09 AND G10 THEN P(2

IF G11 AND G12 AND G13 THEN P03

IF G14 THEN P04

IF G15 THEN P05

IF Gi16 AND G17 AND G18 AND G19THEN P06

TFG06 AND G19 THEN P07

1F G20 AND G21 THEN P03
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9. TF G22 AND G23 THEN P02
10. IFGO1 AND G24 AND G235 AND G26 AND G27 AND G28 AND G29
THEN P010

3.6. DFD {Data Flow Diagram)
Berikut ini merupakan DFD level 0 pada aplikasi sistem pakar diagnosis
penyakit tanaman tebu pada Gambar3.2.

i}
Sigtem Pakar
Diagnosis
Fanyalat Tebu

Daa Gepala

Date Gejala, Pemyalkot

User »

Haml Diagnoss Data aturan, solusg

Penyakit

Gambar 3.2 DFD level @)

Berikut ini merupakan DFD level | pada aplikasi sistem pakar diagnosis
penyakit tanaman tebu pada Gambar 3

Dato Gefla |
sdein TE_GEI4LA
Data Peryakil —_—
> TH_PENTAKTT
C ey TRl
Dza Pany kit
. Data Gejals
3
Data Relom (aburar)
\ e
bals Zalua
3 : T8_50LYs
li=ta Solud —_—
Dats Sous
Data Relsal {sturani
Data Gajsln Gana Fafy ki

, €
ene s \@ o Data Gajala
'1’ Hasl Diagnosis Peryakit I

Geambar 3.3. DED [evel |
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Pada Gambar 3.2 dan Gambar 3.3 menunjukkan bahwa terdapat dua
pengguna yaitu admin dan user.Admin dapat mengolah data gejala, penyakit,
aturan, solusi. Sedangkan user hanya dapat melakukan diagnosis penyakit dengan
cara memasukkan data gejala, dan dari data gejala didapatkan hasil diagnosis
penyakit tanaman tebuw.

3.7. ERD (Entity Relationship Diagram)
Berikut ini merupakan ERD pada aplikasi sistem pakar diagnosis penyakit
tanaman tebu pada Gambar3.5.

(: wODE GELLA ) [(n'l'il'.ﬂ J

(: EULE_FERTARLY ) (_ Aebeeld P TRATT _)

Gambar3.5. ERD
Pada Gambar 3.5 menunjukkan terdapat empat entitas, yaitu user, gejala,
penyakit.Dari empat entitas tersebut terdapat tiga relasi yaitu yser memilih gejala,
gejala menentukan penyakit, penyakit menentukan solusi.

3.8. Perancangan Data
3.8.1. Skema Relasi

Skema relasi merupakan relasi tabel pada darabase yang digunakan.Berikut
merupakan relasi tabel dari databasesistem pakar diagnosis penyakit tebu pada
Gambar3.6.
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nﬁ_ . 0 e th e u{} di =i th_panpabdl | ﬂc o i th_palasl
§ id weae ;int(in) o § kodse_panvakit : varchan 10— — € koda_pemyakit ; varchar(2)
& nama ¢ varchan100) [ oanyakdt ; varchar{ 200} 5 keada_gajal : varchar(10)

I wpsmiame : varchar 100)
& password | varchar[100)
2 tryghatan 1 varcharf 100)

'ﬂ{} 2h vy ﬁ_ﬁllmi ﬁﬂ iz th_gejala
© kode_sthsi § varchar{20) o kade_gaiala : vacehar{1)
f:; kol ekt | vanthar 20} 1 gajala « varcha] 300)

£ pchuti ¢ bed

Gambar3.6. Relasi Tabel
Pada Gambar 3.6 menunjukkan bahwa terdapat relasi tabel. Tabel th_gejala

dan tabel tb_penyakit dihubungkan melalui tabel tb_relasi.Tabel tb_solusi
terhubung dengan tabel th_penyakil.
3.8.2. Struktur Tabel
1. Tabel th_nser

Dalam tabel thb_wuser terdapai beberapa field yaitu id wser, nama, username,
password, tingkatan. Seperti yang ditunjukkan padaGambar3.7.

WL db tebu kb _sseer

¥ id_user : int{11)

-/ nama : varchar(100)

~ username : varchar(100)
pasaword : varchar(100)
tingkatan : varchar(100)

Gambar3.7. Th_User

2. Tabel th_penyakit
Dalam tabel tb penyakit terdapat beberapa field yaitu kode penyakit dan
penyakit. Seperti yang ditunjukkan padaGambar3.8.
WL oo el th penyakit
¥ kode_penyakit : varchar(10)
- penyakit ; varchar{200)
Gambar3 8. Th_penyakit
3. Tabel th_gejala
Dalam tabel th_gejala terdapatl beberapa field yaitu kode gejala dan gejala.
Seperti yang ditunjukkan padaGambar3.9.
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:ﬂ 20 teow. th_gejala
‘¥ kode_gejala : varchar(10)
~| gejala : varchar(300)

Gambard 8. Th gejala
4. Tabel th_solusi
Dalam tabel tb solusi terdapat beberapa field yaitu kode solusi, solusi,
kode penvakit. Seperti yang ditunjukkan padaGambar3.10.

U2 oooienu th_sohusi

o kode_solusi ; varchar(20)
{ - kode_penyakit : varchar(20)
' oolusl @ text

Gambar3. 10. Tb solusi
5. Tabel th_relasi
Dalam tabel relasi terdapat beberapa field yaitu kode_penyakit
dankode_gejala. Seperti yang ditunjukkan padaGambar3.11

u‘:} 0 _Tebt .th_I'EIH]
|- kode_penyakit : varchar(20)
121 kode_gejala : varchar(20)

Gambar3 11. Th relasi

3.9. Struktur Menu

Halaman Utama

Tentang Tebu D@éﬁ: Fegakir Twritang Kami Legin

Gambar3.12 : Struktur menu halaman User

Gambar3.12 menunjukkan alur halaman pada aplikasi. Terdapat halaman
ulama atau beranda yang di dalamnya terdapat menu tentang tebu, diagnosis
penyakit, tentang kami, dan login. Halaman tentang tebu berisi tentang informasi
penyakit tebu. Pada halaman diagnosis penyakit terdapal pertanyaan-pertanyaan
yang akan diproses dan memuju ke halaman hasil diagnosis. Halaman tentang
kami berisi tentang informasi pelaku yang turut membangun aplikasi.
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Halaman Admin

Olah data Liser Olah data Penyakit Diah data Gejala

Gambar3. 13 ; Struktur menu halaman Admin
Gambar3.13 merupakan struktur menu halaman admin.Halaman admin
berisi olah data user, olah data penyakit, olah data gejala.




3.10.

FlowchartSistem

IF G11 AND
@12 AND
E13

TAMPIL FL, Z0LUSE 3

F

THMPIL P2, SDLUST 52

-

TAMPIL P3, S3LUST 23

s

TAMFIL P4, 30LUST 54 _F—)—

TaMPIL P53, SOLUST 55
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3.11. Perancangan Layout

Penulis menempatkan setiap konten-konten vyang terdapat pada
Aplikasidengan mengikuti standar inferface pada umumnya dengan tujuan untuk
memudahkan penggunanya. Tampilan rancangan layout dari sistem pakar untuk
diagnosis penyakit tanaman tebu dapat dilihat pada Gambar3.15, 3.16, 3.17 dan
3.18 sebagai berikut.

HEADER

(T | —  — —

DESKRIPSI BUDIDAY.A TEBL

Gambar3.15 . Rancangan halaman beranda

Pada Gambar 3.15 merupakan rancangan halaman beranda yang berisi
informasi tentang tanaman tebu.

HEADZER

DIAGHOEA PENYARIT

Gambar3.16. Rancangan Halaman Diagnosis Penyakit
Pada Gambar 3.16merupakan rancangan halaman diagnosis penyakit yang
berisi pertanyaan gejala yang diajukan pada user.




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN PROGRAM

4.1. Implementasi

Sistem pakar diagnosis penyakit tanaman tebu dibuat oleh penulis dengan
menggunakan bahasa pemrogaman php dan deatabuse mysql. Fitur pada aplikasi
ini yaitu: menampilkan info tentang tebu, diagnosis penyakil tebu, dan olah data
penyakit, aturan, gejala, serta solusi. Database meliputi th_gejala, th_penyakit,

th_relasi, tb_solusi, th_user.

4.1.1. Pembuatan Tabel th_user
1 - id_user nama username password tingkatan
0 & X 1 Gigih Priambedo gege gege 1
Gambar 4.1 : Pembuatan Tabel th_user

Gambar 4.1 merupakan hasil dari guery pembuatan tabel tb_wser yang
terdiri darl id wser, nama, username, password, tingkatan.

4.1.2. Pembuatan Tabel tb_gejala

ol = kade_gejala gejala id
0O & X Gi Terdapat bintilc-bintike idorogiz pada daun 1
] S X a2 Daun-daun tidak dapat membuka (cacat bentuk), 2
1 & % G3 Daun menjadi mbek-obek dan berbentuk sepedi tan .. 3
O & ¥ 64 Wama-wama merah, cokelat, bintik-bintik_ lubang, i
7 » > GS Ruzg-ruag teby membangkak &
O & X Gé Pembusulan batang §
O & 2 G7 Tanaman tua dan rumpun yang sakit mati liba-tiba 7

Gambar 4.2; Pembuaian Tabel th_gejala
Gambar 4.2 merupakan hasil dari guery pembuatan tabel th_gejala yang
terdiri dari kode gejala, gejala, id.

25
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4.1.3. Pembuatan Tabel tb_penyakit

T kode_penyakit penyakit id
O & X P1 PENYAKIT FUSARIUM POKKAHBUNG. 1
O & K P2 PENYAKIT DONGKELAN. 2
O #* X P3 PENYAKIT NODA KUNING 3
0 & X P4 PENYAKIT NANAS E

Gambar4.3 : Pembuatan Tabel th_penvakit
Gambar 4.3 merupakan hasil dari guery pembuatan tabel tb penyakit yang
terdiri dari kode penyakit, penyakit, id.

4.1.4. Pembuatan Tabel th_relasi

T kode penyakit kode gejala
O & X P G1
] & X Pt G2
1 & X P G3
O & X P G4
O & X P G5
O & X M G6

Gambard.4 :Pembuatan Tabel th relasi
Gambar 4.4 merupakan hasil dari guery pembuatan tabel tb_relasi yang
terdiri dari kode penyakit, kode pejula.

4.1.5. Pembuatan Tabel tb_solusi

=] = kods solusi  kode penyakit sodusi i
0O & X # 25 Penvempotan 1% Duber Bado dilakokan setiap mingg. 1
0 «* * 82 B Pangambuaan tepung kapw tembaga yang terdin dar. 2
O «* # &3 F2 Panjamuran tanah dengsn cukup sinar matakan dan p... 3
0O & X 34 P3 Mambakar daun-dam yang bemods kuning, kéarsna dap._. 4
0 & » &% P Penyerripotan dangan tepung helerang vang sudah &t 5

Gambard 5 -Pembuatan Tabel th_solusi

Gambar 4.5 merupakan hasil dari guery pembuatan tabel tb solusi yang
terdiri dari kode sulusi, kode_penyakit, solusi, id.
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4.1.6. Halaman Utama

Halaman utama merupakan tampilan yvang berisi menu-menu fentang
tebu,diagnosis penyakit tebu, tentang kami, login.Berikut ini adalah tampilan
halaman ulama pada Gambar 4.6.

_4-'"|:nr1r"|l-| ru..-.- I- |I||.| i Tanaman T

TENTANG TERU
S o T T ) AT g it Y g S D HArgys e e b

ISR TING Peeh) (G Dt wuhum.anaw-h-ln-u-!un-l’-ldﬂm
Do) (W] Ay P G SETIR Seldgd) ke Cefi e s Teal
ks

T ! by i adiry i skl ki el AT it BT ] N:uuumﬂm
T Pty DA R ol O B bR L 0Ty Sy Lamad) e sarpa B peesy

Pl B, ] e O B ISRl i S e 0Tk s i e iabel vEN] Vo VSR B

| e ol L (ARG AT D THSOIEAT BORCSREL  TTAT SR e A e

1 (Baar i i TR e C1 A0 T 0 T o OMNMMR0 T e

| EO T

T e i el i ki S P e H e e (P mﬂrdﬂﬁm-&ﬂ-hmh-ﬂhﬂl TR i L L

b g Lic ool smckagnir Bl 1R (0l 38R 8 L= r-Hm & Aiabn Taded, eyt s By Smian (SWTRakAI e

A Y | mz—uuwamtmmulﬂwr 1 Fal, BT S T I P W o S chabicdl TR

A P TP PP S, P ST SRR TR ST S Y su-n.uj-u bkt K T i i

Mile ik Mt RHR N o) el s, i i s ey (V0 AT s dskedy i e B PR | AT N L M R

Gambard. 6 @ Halaman Ulama

4.1.7. Halaman Diagnosis
Halaman diagnosis merupakan halaman dimana proses utama sistem
pakar. Berikut adalah tampllan halaman dlagnosts sepcrtl pada Gambar4.7.

—

1; . " il '| T-# i
'l r
Rw 8 | _1

o B,

ol sl ol Do b o By it T ] e b e s ] i e i

gl e

Ll ]

Gambard.7 : Tampilan Diagnosis

4.1.8. Halaman Hasil
Halaman hasil merupakan tampilan setelah proses diagnosis. Yaitu dengan
mengolah hasil dari pertanysan yang telah diajukan dan menghubungkan dengan
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aturan vang ada pada tb relasi.Berikut adalah tampilan hasil diagnosis pada
Gambar 4.8,

Vo

o L TR ) F TP R 1]

HWASIL DlAGNOEA

G4jain yang dipiin |

7 TATMSID TR M d Ry L s —

& DT S TGO B - O

1 Dt il rme s sk Dalew i d el byl — 13

A ek AT TR, D i katang GG Cra K R M 4
& Fdaedd G HTNISYRDE - R

# et pad S e L g —

PENYRMIT

B LT R TEE REE iy ST L]

EOLUSPEHANGANAM

+ Tl s 1 Dt Bl A RSS2 A
Pt By L TR VA EH o M P 1 1T 0 i 1€

Gambard. & : Tampilan Hasil

4.1.9. Halaman Login
Halaman login dibuat untuk membatasi wser yang dapat mengolah data
pada database.[ser yang memiliki username dan passwordakan dapat menuju ke

halzman admin.

I T T o)

HALAMAN LOGIN

" Gambar4.9 | Tampilan Login
Gambar4.9 merupakan tampilan login yang berisi username dan password.
4.1.10. Halaman Admin
Halaman admin merupakan halaman yang berisi menu untuk olah data

user, data penyakit, data gejala.Berikut ini merupakan tampilan halaman admin
pada Gambar 4.10.
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Gambard 10 : Halaman Admin
4.2. Pengujian Program

Pengujian program dilakukan untuk mengetahui bahwa proses pada aplikasi
ini telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Proses yang terdapat
pada aplikasi ini antara lain proses diagnosis, login, logout, tambah data, edit data,

hapus data.
4.2.1. Proses Diagnosis

Pada proses diagnosis wserakan diberi pertanyaan seperti pada Gambar

4.11

Truog ek Caacis weal bla b e

PO GEAALA

Boia e R e g by dEd LB e 4 s

B i i ]

1 Pkl e B i oD Pl i by

£ M LOIR BN e R e L] b

Gambar4 11 : Halaman pertanyaan
Setelah menjawab pertanyaan akan tampil hasil diagnosis seperti pada
Gambar 4.12
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HABIL DIGSHOSA

Ge|ala yang diplilh

¥ Fomdnpd Sl dn 0K dcian Gl i dllaw - 0

2 i3 3 QLY TS L (RS0 TEVR -

F it Tl 1 ot L1 ke s | iy - (0

A VAMT A0 T Tk, Cboblir, Bl b 0, LA A7 PR T E2 i i - H

PRt 0, Pt o g < L5

¥ Tt S e A [l o B e 3

PENYALIT

~PERYAT PRSP R R 3 : ===

EOLUSUPENANGANAN
PRI T i e i e

Gambar4. 12: Halaman Hasil

4.2.2. Proses Login
Pada proses login user harus mengisi username dan password seperti pada

Gambar 4.13

oty ol e AL Farnag raws [~ 1

HALAMIAN LDGIN

Gambard. [ 3 : Halaman Login
Jika berhasil. maka akan keluar pemberitahuan seperti pada Gambar 4.14

Amda Bemast Lagin Senoggai gege

Gambard. 14 :Pemberitahuan Login
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4.2.3. Proses Tambah Data
Pada proses tambah data, admin harus mengisi form tambah data seperti

pada Gambar 4.15
OLAH DATA PENYAKIT

Farm Tambah data Penyakit
1 Parpakst F=
s2ha Lagi|
Pernyakit

Tarna) Data

Crambard. 15 :Pengisian form tambah data

Jika berhasil menambah data, akan muncul pemberitahuan seperti pada Gambar
4.16

Berhasil menambah data

Gambard. I6 :Pemberitahuan Berhasil Menambah data

4.2.4. Proses Ubah Data
Pada proses ubah data, tekan tombol ubah data pada data yang diingikan dan

ubah data pada form seperti pada Gambar 4.17.
OLAH DATA PENYAKIT

Form Ubah data Penyakit
i Peryakit P5
sopa lagl
Panyakit

Ubah Data

Cambard. 7 -Form ubak data
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Tekan tombol ubah data. Jika berhasil, akan keluar pemberitahuan scperti
pada Gambar 4.18

Earhasil Manguiah data

Gambard. 18 : Pemberitahuan Berhasil Menngubah data

4.2.5. Proses Hapus
Pada proses hapus admin harus menekan tombol hapus pada data yang
diinginkan. Akan keluar pertanyaan konfirmasi seperti pada Gambar 4.19

Anda vakin yang Ingln menghapus?
Gambard. 19 :Konfirmasi Hapus data

Tekan Tombol “OK™ jika yakin menghapus. Setelah itu akan keluar
pemberitahuan seperti pada Gambar 4.20

Barhasil Menghapls data

Gambar4. 200 -Pemberitahuon Hapus data
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4.2.6. Proses Olah Data Relasi
Pilih penyakit yang diinginkan, akan muncul relasi pada penyakit terpilib
seperti pada Gambar 4.21
R

Gambard.21 :Olah data Relasi

Tekan tombol hapus jika ingin menghapus gejala vang terdapat pada
penyakit. Tekan tombol tambah gejala jika ingin menambahkan gejala pada
penyakii. Setelah menekan tombol tambah gejala, maka akan keluar tampilan
seperti pada Gambar 4.22,

¥ el

ar mww ') L P )

u ORI P ) TR il £ 3 A LV
i

Flirkirn el A Sk | T R 2 |
o e S’ PR Cldelh il SRR b R P
Sl (e L )

il BOLU S g ¢ f - ee——

Gambar4.22: Penambahan Gejula pada Penyakit




4.3. Pengujian Fungsional
Tabel 4.1. Tabel Pengujian Fungsional Admin

| Hasil
No Fungsional Pelahu Berhasil Tidak
|| Pengujian Login Admin v
2 | Penpujian Tambah Data Penyakit Admin Yy
3 | Pengujian Tambah Datn Gejula Adniin 3
4 | Pengujian Tambah Data Solusi Admin v
5 | Penpujian Update Dats Fenyakit Admin 4
6 | Pengujian Update Data Geiale Admin 3 1T ]
7 | Pengujian Update Data Solusi Admin 3 |
R | Pengujian Delete Deta Penyakit Admin Y ., T
5 | Pengujinn Delcie Datz Gejala Admin 5
10 | Penpujian Diclele Data Solugi Admin v
11 | Penguiian Diagnosis Admin |
12 | Pengujian Tambah Lixer Admin I
13 | Pengujian Olah [rata Relasi Admin v

tersebut disimpulkan hahwa fungsionalitas pada admin sudzah berjalan baik.

a4

Menurut Tabel 4.1 tentang pengujian fungsional pada admin didapatkan
hasil 100% berhasil dan 0% tidak berhasil Berdasarkan hasil pengujian

Tabel 4.2. Tabel Pengujian Fungsional User

Hasil
Ko Fusgsional Pelaku Berhasil Tidak
i Mepampilkan Info tanaman ebu Liser v
2 Proses Diagnosis Lizar Y
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Hasil Diggnosis

Lizer

v

henampilkan Info tentang kami

{ver

|

y

disimpulkan bahwa fungsionalitas pada user sudah berjalan baik.

Menurut Tabel 42 tentang pengujian fungsional pada wser didapatkan hasil
100% berhasil dan 0% tidak berhasil Berdasarkan hasil pengujian tersebut,

4.4. Pengujian Pada Browser

Pada tahap pengujian aplikasi

dilakukan dengan menggunakan 3
browseryaitu Google Chrome 39.0, Mozilla Firefox 34.0 dan Opera 20.0.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui fungsional aplikasi berbasis web. hasil
pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Tabel Pengujian Fungsional Admin Pada Browser

Browser
Ma Fungsienal Pelaku Google Mozilla
| Opera 20,0
Chrome 3.0 | Firefox 34.0
;I I | Pengujian Login Admin Y 3 N |
2 | Pengujian Tambah Data Penyakit | Admin N | v
3 | Pengujian Tambah Data Gejala Admin N V J
4 | Pengujian Tambah Data Solusi Admin B ¥ v
5 | Pengujian Update Data Penyakit | Admin N W v
6 | Penpujien Updatc Dala Gejala Admin o v W
7 | Pengujian Update Data Solusi | Adrmin ~ q v
8 | Pengujian Delete Data Penyakit Admin Y Ay v
% | Pengujian Deletc Data Gejala Admin 3y ¥ y
10 | Pongujian Delete Data Solusi Adrmin N + v
11 | Pengujisn Diagnosis Admin N Y Y
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12

Pengujian Tambah {iser

Admin N y Y

Pengujian Olah Data Refasi Admin N W v

Pada tahap pengujian aplikasi pada fungsional admin yang dilakukan
dengan menggunakan 3 hrowseryaitu Google Chrome 39.0, Mozilla Firefox 34.0
dan Opera 20.0 semua fungsi dari sistem berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
Tabel 4.4 Tabel Pengujian Fungsional User Pada Browser

Browser
Google | Mozilla
Nao Fungsional Pelnku Chrome Firefox | Opers
1 | Menampilkan Info tanaman tcbu Liser +y N y
2 | Proscs Diagnosis B Liwer 3 5 Y
3 | Hasil Driagnosiy {izer Y v ]
4 | Menampilkan Infir tentarg kami Liser + W +

* Pada tahap pengujian aplikasi pada fungsional user yang dilakukan dengan

menggunakan 3 browseryaitu Google Chrome 39.0, Mozilla Firefox 34.0 dan

Opera 20.0 semua fungsi dari sistem berjalan sesuai dengan vang diinginkan.

4.5. Pengujian Mctode

Kasus 1

T T L ]

[— emvanin,

HASI BIAGHDEA
Gejala yang dipiih ;

11 e el e e g RN TR RN —- D

2 ST ety T A B i i . BT LA — L

A A S LAY M el S T B B i s — (2

8 PN 8 K L M R e g Ly 1 — 18

PENYAKIT
B e

SOLUBIPENAMEANLN

~ Pyl WA A3 T E el ST g g 1 o Pl e

Cambar4.23 : Pengufian kasus 1
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Pada Gambar 4.19 menujukkan hasil diagnosis dari gejala yang dipilih user.
Gejala yang dipilib yaitu:

1, Tanaman tua dari rumpun yang sakil mati tiba-tiba (G7)

2. Cendawan penyakit dongkelan tumbuh pada atau di dalam tanaman (G8)

3. Pengeringan pada daun tua dan menjalar ke daun muda (G9)

4, Jaringan cendawan melekat, seperti layaknya kertas di sekeliling batang tebu
(G110}

Hasil diagnosis pada aplikasi tertuju pada penyakit dongkelan (PO2). Hasil
tersebut sudah sesusi dengan aturan vang telah ditetapkan yaitu :1F G07 AND
G08 AND GOY AND G10 THEN PO2

2. Pengujian Kasus 2

L ek v e e v | sty = P
" [CErTe) & "N I N —
T T I T T I RSV WSS SIS B S  t
e el Dlagusid Pakgiat T TRowg Sam _ -
HASIL DIAGMOSA
Sajals yang dipilin :

1 Clna'-Hard H00 RO AU BaaF el B SN Wi I g — 11

¥, Gt nn et chii o merncaa il pubf B0l B ok Bl 08 KA vl b A —— D E
v B, 8 D Do, A A e — 12

FENYAKIT

PR HLLI L i

EOLUSIPENANGANAN

- BT i 1 g bk i) e S T 1 P
Py T o KA DD Eabboa 8 g kel bt 1T e P paniad

Gambard.24 : Pengujian kasus 2
Pada Gambar 4.20 menujukkan hasil diagnosis dari gejala yang dipilih sser.
Grejala yang dipilih yaitu:

1, Daun-daun muda timbul noda kuning pucat hingga menjadi kuning segar
(G11).

2. Bagian bawah daun tertutup lapisan putih kotor dan sulur-sulur cendawan
vang halus (G12).

3. Helaian daun yang mati berwarna agak kehitaman (G13).
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Hasil diagnosis pada aplikasi tertuju pada penyakit noda kuning(P03), Hasil
tersebut sudah sesuai dengan aturan vang ielah ditetapkan yaitu IF G11 AND

G12 AND G13ITHEN P03

4.6. Pengujian User

Hasil pengujian wser menurut responden diperoleh seperti pada Tabel 4.5

sebagai berikut,
Tabel 4.5. Pengujian User

Pertanyaan Baik Cukup Kurang
Bagaimana tampilan pada | 12 8 0
aplikasi ini? 1
Bagaimana ketepatan fungsi | 13 7 0
tombol pada aplikasi ini?
Bagaimana kemudahan | 12 8 0
pengoprasian pada aplikasi
ini?
Bagaimana hasil diagnosis | 2 13 5
mudah dimengerti?

Menurut Tabel 4.5. didapatkan hasil 48,75% baik, 45% cukup, 6,25%

kurang.Dari hasil pengujian yang diperoleh, didapatkan kesimpulan bahwa

mayoritas responden menilai bahwa aplikasi sudah berjalan baik,

4.7. Validasi Pakar

Hasil validasi pada pakar diperoleh seperti pada Tabel 4.6 sebagai berilaut.

Tabel 4.6. Hasil Validasi Pakar

No Kasus n;::;:“ D:f:::“ Hasil
1. [G1.G2,G3,G4,G5,G6 Pi Pl Sesual
2. | G1.GB.GI.G10 P2 P2 Sesual
3. | G11.G12.G13 P3 P3 Sesuai
4 | Gla P4 P4 Sesual
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5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat penulis paparkan setelah melakukan

perancangan sistem pakar menggunakan metode forward chaining antara lain

yaitu:

1.

[1asil pengujian fungsional pada admin didapatkan hasil 100% berhasil dan 0%
tidak berhasil.

. Hasil pengujian fungsional pada zser didapatkan hasil, 100% berhasil dan (0%

tidak berhasil.

. Pada tahap pengujian aplikasi yang dilakukan dengan menggunakan 3 browser

yaitu Google Chrome 39.0, Mozilla Firefox 34.0 dan Opera 20.0 semua fungsi
dari sistem berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

. Pada pengujian metode forward chaining pada aplikasi, hasil yang didapat

sudah sesvai dengan penalaran maju.

5. Hasil pengujian user didapatkan hasil 48,75% baik, 45% cukup, 6,25% kurang.

. Hasil pengujian diagnosis sistem dengan diagnosis pakar bahwa kesamaan

pada sistem dengan pakar mencapai 100%.

52. SARAN

Dari pembuatan aplikasi ini, penulis memberikan saran yaitu

menambahkan metode certainty factor sehingga hasil yang didapatkan mendekati

akurat karena pada setiap gejala diberi bobot nilai.




DAFTAR PUSTAKA

[1] Said, Ahmad. 2007. Budi Daya Tebu. Azka Mulia Media. Jakarta.

[2] Sisiem Pakar , fairuzelsaid.com/ konsep--pakar/. Diakses tanggal 9 Januar
2016

[3] Kusumadewi, Sri. 2003, Artificial Intelligence (Teknik dan Aplikasinya).
Graha [lmu. Yogyakarta.

[4] Kusrini. (2015). Penggunaan Certainty Factor Dalam Sistem Pakar untuk
Melakukan Diagnosis dan Memberikan Terapi Penyakit Epilepsi dan
Keluarganya. Tersedia di http://www.researchgate.net/publication/ 39734799,
(diakses tanggal 1 Oktober 2015).

[5] T Sutojo, Kecerdasan Buatan, Rini W Benedicta, Ed. Semarang, Indonesia:
ANDI Yogyakaria, 2011.

[6] Riskadewi dan Hendrik Antonius, Penerapan Sistem Pakar Forward Chaining
Berbasis Aturan pada Pengawasan Status Penerbangan.: Integral, 2005.

41




LAMPIRAN




INSTITUT TEKNOLOGT NASTONAL MALANG
FAKULTAS TEEKNOLOGI INDUSTRI
PROGRAM STUDI TEENIK INFORMATIKA 5-1
JI. Karanglo, Km.2 Malang

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

NAMA : Gigih Priambodo

NIM :12.18.196

TURUSAN  : Teknik Informatika S-1

JUDUL | Sistem Pakar untuk Diagnosis Penyakit Tanaman Tebu dengan

Metode l'orward Chaining

Dipertahankan dihadapan Majelis Penguji Skripsi Jenjang Strata Sam (S-1) pada :

Har s Selasa

Tangpal . 26 Jul 2016
Milai B+
Panitia Ujian Skripsi
Ketua Majelis Penguji
aseph Irawan, ST., MT.

T NIP. 19 4u41f.zuusm 1002

Anggota Penguji

Dosen Pepguji | Dosen Penguji 11

Mira Orisa, ST, MT S,
NIP.P. 1031000435 NIP.P. 1031500499




INSTITUT TEEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 5-1
JL. Karanglo, Km.2 Malung

FORMULIR PERBAIKAN SKRIPSI

Dalam pelaksanaan ujian skripsi jemjang Strata 1 Program Studi Teknik
Informatika, maka perlu adanya perbaikan skripsi untuk mahasiswa :

NAMA : Gigih Priambodo
NIM :12.18.196
JURUSAN  : Teknik Informatika S-1
JUDUL - Sistern Pakar untuk Diagnosis Penyakit Tanaman Tebu dengan
Metode Forward Chaining
No | Penguji Tanggal Uraian ] Paraf
t.  Fjaan Indonesia
2.  Landasan teori, Penjelasan
1. | Pengujil 26 Juli 2016 Flowchart, Pengujian Pakar
3. Metode Forward Chaining
4.  Tampilan form gejala
1. Abstak, Kata Pengantar, Batmsan
Masalah, Flowchart, DFD,
Pengujian, Kesimpulan, Saran. i, /f'l'
.- : 2. Bahasa baku e
2. F'E:ﬂgu_]l It 26 Juli 2016 }. Bahasa selain  Indonesia cetak P,.Jrll' !
miring :
4.  Tampilan Weh
5. Jangan memberi singkatan
Dosen Penguji I Dosen Pengnji Il -~
=/ \[W1]
¢ Y H i { N
kaadl
LN
e a8 W i,
Mira Orisa, ST, MT Agung Panji SnsmitL,S.Pd, M.Pd
NIP.P. 1031000435 NIP.P. 1031500499
erxbimbing | Dosen Pembimbing I1
-_— lr -H.'.
e
L g III,-' : I?J,:;; i
sep Agus Pranoto, ST.MT Febriana Santi W, S.Kom, M.Kom

NIP.P 1031000432 NIP. P 1031000425




FT AN (PERSERC) MALANG
GANE HIAGA MALAKG

PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAK UMUNM DAN TEKNOLGGI HASIONAL MALAKG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Kampos | - J. Bengyngan Sigura-guea Ko, 2 Telp. (0341} 531431 {Huntrg), Fax. (0321) 553015 Malang 65145
Kampus | 0 JL Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0347 217636 Fas, (1341} 417634 Making

Momor
Lampiran
Perihal

Kepada

Malang, | TApril 2015
TTN-705AV.INE TA2016

Bimhingan Skripsi

Yth. Bpk/lbuYosep Agus Pranoto, ST, MT

Nosen Pembina Program Studi Teknik Infommatika 5-1
Institut Teknologi Nasional

Malang

Dengan [ lormat,
Sesuai dengan permohonan dan persetujuan dalam propusal skripsi untuk
mahasiswa :

MNarna : GlIGIH PRIAMBOTH?
Mim 1218196

Prodi : Teknik lntormatika S-1
Fakultas : Tekmologi Industn

Maka dengan ini pembimbingan kami serahkan sepenuhnya kepada Saudarali
selama waklu 6 (enam) bulan, e, hitung mulai tanggal

11April2016 51 i10ktober 2016

Sebagai satu svarat untuk menémpuh Ujian Akhir Sagjana Teknik, Program
Studi Teknik Informatika S-1.

Demikian agar maklum dan atas perhitizn serta bantuannya kami sampaikan
tenma kasih.

(HOL0G A, Munyretahiul

ot R ERAL g, " h .

_ ;_’p?g%n;igﬁﬂ: Lekaik tnformatikaS-|
ST Ketlha,

Vo L* LI o

{\“. . B //’h\ /1_

! 'ii" o I -} (.

Nl A J

.Iﬂseph,,[.l ¥ [rawaj; 5T., MT,

NIP.: 197404 16200502 1042
¢ i

Furn 5-94
Lk




F1. BNl [PERSERG) MALANG

PERKLUMPULAN PENGELGLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNDLOGE NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIFI_!_. DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

¥ampus! I Bendungan Sigura-qura No. 2 Telp. (0341) 55443 {Hunting), Fau. {1341} 553015 Malarg 85145

&K NiAGA MALANG Kampus il Jl Raya Katango, Km 2 Telp. (0341} 417636 Fax. {0341} 417634 Malang
Malang, 1l Aprl 2616
MNomor [TN-TOSMV_INF/TAZ2016
Lampiran ==
Perihal Bimbingan Skripsi
Kepada Yih. Bpk/IbuFchriana Santi Wahyuni. 5.Kom.M.Kom

Nosen Pembina Program Studi ‘Teknik Informatika S-1
Institut Teknologi Nasional
Malang

Dengan Lormal,
Sesuzi dengan permohonan dan persclujuan dalam proposal skripsi untuk
mahasiswa |

Mama o GlGIH PRIAMDBODO
Nim ¢ 1218196

Prodi - Teknik Informatika 5-1
Fakultas - Teknologi Industni

Maka dengan ini pembimbingan kami serahkan sepenubnya kepada Saudara/i
selama waktu 6 (enam) bulan, terhitung mulai wnggal -

L1April2016 S/D 110ktober 2016

Scbagai satu syarat untuk menempuh Ujian Akhir Safjana Teknik, Program
Studi Teknik Informatika S-1.

Memikian agar maklum dan atas perhatian seria bantuannya kami sampaikan
terima kasih.

Ve A S,
-"..___.;-" I_.-"r I
Eﬂwph [];cdj lmw:m}T., MT.
NIP : 197404 16200502 1002

F,-" Form 5-4a |




f::"\ WESTTTUT TEOCNOLDGH MASIONAL MALANG
T ~§: : Faloahas Teknolog krnchostri
% Program Sl Teknik informatila 51

Rt T

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

Nearma . Gigiv Priannbodd - -
Nim 203 19

Masa Bimbingan -
Judul Skripsi  Wigkem Palead  Uehule Ainanlca Pepyaient Lo anviptal tehn .Jiﬂﬂf:lfilﬂ

w1etode B _
No. Tanggal Uraian Pam}."emhimhing
] BT Diogpoce dibuat ferbonyaar <k - sikm o o
'1 \T/\; 100G i f‘l.?h dnke  yrr ;Ekq,-_rlﬂ'l._.l,'l | ri-"‘";lﬂ'l;"- '
] - Lngoran - | ]
i - (haanige = aare gedon
2 ‘ﬁ/ ¢ Al et dehe i
- wrhael fuhe
| afk vodas] roee] olan dala R
3 -'"Irr‘ - i@ ._’,-{DIEMHEI’:T
R [ e =
= Prg;g_g A i ke f"f.l.“'irl :
; o — ,_ . L — LEX. i
5 (AE | e e
b | / T | A [?j T .
3 _t Let h-ﬁ_ e ﬁ'.-ea- raﬁ.m;l__—_-
7 25/ AR fﬂf‘y "
_l__ | i e Frie ; ~ .
B
— 1 T = gt =
| Q9 :
] I; ) .
10 J'
T . = e ; )
Malang, - ¥ - F/ tolf

Dasen Pembimbing
ot

( '}-'[:';51{ haps Tramito, '-’,_1_', My
NIP.P |02 {000 43




Fakuftas Teknologi Industri
Program Studi Tebnik Informatiia 51

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

Gigiv Pricqn B

MNama
Nim 2[R 4 .
Masa Bimbiagan @ ! April &0 11 Ukheber sol
Judul Skripsi - Cictagn Patkar il (lagnose  Venvaldt Tovamaq Tebe  dewgan metode
fprward  shalning ;
PRy ; i = - = = 7 . —
No. | Tanggal Uraian Paraf Pembimbing
! ) -_ fote peoges ;wm-.lll'?!dﬂ p‘tlfﬂ-:L:lt
SR Ry P hes
_ i - =
2 | o2k T fo
3 e Wl Semaanney Pregaess }—fﬂ,.,
El a g ! / Berdimlpetnon aj.:f-m'nar‘ . 7
- — = f
5 Jas/ Lapocen gombras  Feuia ey
6 |3/ revi lagpran g
!u 7 '.L?]JJ 7 r_E_m(ﬂ i_ﬁ?ci res - 3 7 .4'1.1_ )
| . ,
L & |45 -%Z.’ | rewigh lapers | P
9
10
| = . ol
Malang,

Dosen Pembimbing

{F':E.":T'wfgs Stk '-_‘Ji’l.'{.',n’l| '.:-i‘('l-‘fﬁ.r‘u‘j':nﬂ

NIP. P

Gl esT s g




KUISIONER TANGGAPAN DARI PAKAR
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Source Code
1. Halamanindex.php

=< ?Pphp

@zeszion start();

= -

<IDOCTYPE html  PUBLLS "=/ /W3C//DTD HHTML 1.0 Transitional//ER"
"nttpe S www, wiiorg/ TR/ xhtm1 ] /BT shtm! T ~transi Licaal . dtd™>

<ntml xmlns="http:/ /www. wi.ory/ 1993/ shtmL ">

<head>

clink type="text/cs3" rel="styleshect" href-"style.css"™™

<mota http-sguiv="Content-Type" content="text/html; charset=utf-g7
S

ctitlesPakar Ciagnosis PenyakitTanamanTebu</citlasz

ofhead>

<body=

<div class="headexr">

<diw style="background-calox:#000003; opacity:0.6;"=<hl>Fakar
Dizgnosis PenyakitTanamanTebu</hl=C/ divs

<fdivz

cdiv class="bawahhead">

<fodive

<div class="menupar">

<a href="7hal=tebu"><div class="menu"<?php
if (§ GET['hal']—"tebu"] | echoetyle="Ttaxt-
decorationsunderline:\""; | ?»»TentangTebuc/div>asaz

<a href="7hal =diagnoga"><div claas="menu" <7php
if(% GET['hal'|=="diagnaosa™) 1 echo"style=\"Lexl-
decoration:underline; \""; : ?rrDiagnesaFenvakitTebu</dive</ax

<a href=""hal=aboul"><div class="menu" <%php
1f{s GET{"hal']=-"about™){ echostyle=\"taxt-

décoration;urderline; \""; } ?>>Tentang Kami </div></a><?php
LF{S SESSION|['username']==""}

- i
“a hraf="7?hal=login™=<div class="mena"™ o <?php|
if[$_GET['ha1‘]==“lﬂqin“]l echo"style=\"text—|
decnraticn:underline:\""; | Fx» Login </dive<saz '
<i¥php

t
=

<?php

1f($ SESSION['username' !="7){
B

<a hret="proses/logout.php"><div class="meaa" style="float:right;
hackground-color : #7BFDA3; "> Logout </dive</a>

<a href="indes admin.php” target=" seli"><div class="menu"
style="floatirlght; mackground-color s #7EFDRI " <?php
if (% GET['hal']=="hal admin®){ echo"style=\"text-
decaration-underling: \"": } ?s:3Halaman Rdmin </div>g/a>

=3php

}

e

<fdivE




zdiv class="kawahhead">

<Adive

gdiv clags="is1i">

<Tphp

Shalaman=5 GET['hal'];

switchishalaman) |

case "tebu™: include {"halaman/tentangteba.phpl; break;

case "diagnosa™: include|"halaman/diagnosa.php"); break;

case "hasil": inclode("halanan/hasil diagnesa.php"): break;

case "login™: irclude{"halaman/login.php"): break:

case "about™: irnclude ["halanan/tentang kami.pap"): break:
default : include["halaman/tentangtebu.php");:

/fcase "hal admin”: include("halaman/halaman_admin.php®™); break;
}
T

</ /dive

<div class="laoter">

i
< bodyz
</html>

2. Halaman diagnosis

r;aphp

incloude {"proses /koneksl. . php™l
Fa=Sjumliah;

s

sscripte
Functionpertanyaan(i, jml)

i
Lf {confirm("<?php echo($gejalall].™ 2%); 227))

i
dﬂcument,qetE1ementEvldi“:adlc"+i.tDStringi}?.Checked“'checked‘;
fungsinext (i,i+1,jml);

}
else

{
fungsinext{i,i+I,3ml);

}

1

functiontampildiv()i

document .getElement Byld | "divtabel™) .style.visibility — 'visibie';
document. getElementDyId("1™) .style.visibility = 'vigible';

|
functienfungsinext (i, id, Jmi}{
varidbutton=id-1;

if (i<imz] 4
ffdacnmant.qetELementById("radio"+idbuttun.LuSLring1]J.stvle.visib
ility = '"hidden®;

/ /document . getElementById("radio2"+idbutton.tobtring () ) .style.visl

|biliLy = thidden';
decument . get BlementByld{id) .style.visibility - 'Tigibkle’';

'document,getElementByIﬂ["buttun"+jdhuttnn.tnStringi}}.styie.visibi
Jlity = "hidden';




lelse{

dppumont . getElenentById ("tdprossa®) cstyle.visibility = 'wisikle';
document.getEIEmEntHyIdt"button"didhuttmh-tmﬂtring[]].style.visibi
lity = 'hidden':

}
}
<fsoripts

=h3> FORM GEJALA </hiz
chS»Andaakandiberibeberapapertanyaantentanggejala yany
mungkindialamiclehtanamantebuandauntukdidiagnoss</h5>

<h&»Klikya (jikadialami) </h5>

<input name="mulzai" Eype="button" onclick="tampildiv{):"
value="MulaiPertanyaan™ />

<div style="wvisibility:hidden;" id-"divtabsl"»

<font style="font-size:l0px; font-style:italic; ">~
Filihyajikatermasukye ala vang dialami</font>

<form flame="gejala"” rebhod=-"post" action="%7hal-hasil&i=<7php
echo ($a); 727>

<taple width="" bacolor="$#CCCCCC" border="0">
<trogoolor="§FFFFFF">
<th>ID< the
cth>PertanyasniGejala</the
<th width="50px">Ta</th>
<th widbh="50px">Tidak</th>
<th=</Lh>
</tr>
<?php
Gg=1
Sousry=mysgl guery["Seiect * from to _gejala')s
Sjumlab=mysqgl num_rows|Sguery);
while{fgejala=nysgl fetch array(fguacy) )i

T2
“£script>

pertanyaan (<?php echo($gejalal0] . " ".3jumlah); 23);
</Boeripr

ctr<?php it ({S1%E=1) (echa "hbgoolor=\"#FEFECCY""; | elselecho
"bgoolor=Y"#FFFFFEL""; | o Ld="<7php echo(5i); T=n
style="vislbility:hidden":>

<td gbyle="padding—top:l0px;ipadding-koettom:10px;" =< Pphn
echa (Sge-alai0’); ?></td>

<td style="padding-top: 10px;padding-bottom: 10px; " =< 2php
goho ($gejalaill." 2" 2x</Ed>

gtd align="rcenter"»<input Type="radio®™ name="<?php echo(Si}y ="

id="<?php echo("radiao".3i)}; ?#" value="<7php echoifgeja’a[0]); ¥>"
fzeitdz

<td align="venter“><input type="radio” name="<?php echec(Si); >7
id="<%php echo("radio2™. 81 ; il valiue="0m
checked="checked™ /=< /td>

<td bgoclor="#FFFFFE" align="right" id="tdnext "><inpat

name="next" id="<7?phn echo{"button" .51); =" type="batton"”
onclick="fungsinext (<7000

acho (&L, "o si+l) " "S5 Tunlah) ; Ty value="Next"
froftde

“ltre
<iphp




Fit+;
i
:

T
<Er>
i colspan="4n bgeclor="#FFFFFF" align="righL"
ig="rdproses"style="visibility:hidden"><inputl name=-"SUBMIT"
tyoe="submit" valus="PROSES" /></td>
</tre
</table>
<fform=
<fdivs

3., HalamanHasil diagnosis

<hZ> HASIL DTAGNOSIS</hZ:>
<?php

include ("prosss/koreksi.php");
if[issetE$_EDET['5UEHIT'}}]{

Sghitung=mysgl gquery|"Select Count(*] from tb_gsjala®):
Sgock-mysql fetech arrayi$ghitung)
Si=Sgeek[0]}

F/31=30;
//wariabelpenampunggeialalereilih
Sk=0;

for (§=1; $3<=%i; S7++4)1
if (S POST[$31!="0")]
Sgejala[Sk]=5_POST[5]];
Sheb+z

)
}

$iml all penyakit=0;

Squerypenyakit=mysgl query("sslect * from tb penyakit"};
while (Srgp-mysql feteh array($guerypenyakit)){
$a11_penyakit[$jm1_all_penvakit]=$rqp[ﬂ];
$5tatus[Sjml_allﬁpenyakitjmu:

&iml all penyaklttt;

[, e

=

<hf>Cejala yang dipilih :4/h2>
<3php

for{%a=0; Sa<Sk; Sat+)i

Squery=mysgl guery("SELECT * FROM Lb_gejala WEERE
kode gejala='".trim{fgejalal[fa])."" order by id");
Sresult=mysgl Zetch array{Sgueryl;

echo "<p>".(%a+l).". ".dresult{'gejala']." ----
".Sgejalalfal "L/ pE";

}

T

<2php




Sip=0;
for(Sa=0; Sa<%k; Sa++)|

SoueryZ=mysgl_auery ("SELECT a. kode: penyakit FROM tb relasi a right
join th_penyaklt b oon a. kade_penvakLtrh kode penyak1t WHERE
kode gejala="".trim{3gelalaldal]."”' grouo by bB.id")s§

while(Sresulté=mysgl fetch array(Squery2))|

Stampungpenyakit [Sip|-Sresulti0];
Sipt4;

|
}

Soek qml=0;
for ($a=0; Sa<8ip; Sa++){
for ($b=0; Sb<%iml all penvakit; Sb++t] |
if (stremp(Stampungpenyakit($al, $a2ll penyakit [8b])==0){
Sota-us|Sb|=S=status[Sb]+L1;
}
I
i
Scek ml=0;
for(Sa=0; $a<$iml all penyakit; Fat+}{
Squerycekl=mysgl query("Select count(*) from th relasi where
kode_penyakit='".Ea;i_penyacitlﬂaj.“'“J;
Scakl=mysqgl fetch array(Sguerycekl):
it (Scekl[0l==&status|S5al!|
Soek jml++;
i
1

Sangka=1;
if(Scek jml==1)|
fortSa=0; $a<iiml all penvaklt; Sattii
Squerycek=nysql guery("SelecL count(*) from tb relasi whers
kede_penyakit='".$all_penyahit[$&]."'"h:
Svek=mysgl fetch array(Squsrycsk);:
ififcek]{0]—-=Sstatua[Sal )|
Sgtp=mysql guery("select * from th penyakit where
koda_penyakit='".Sall_penyakit[Sa]."'"];
gocho "<hr f> M3
while (Stpenyakit=mysgl fetch array{Bgtplli
echc (" shiz>PENTAKLT ™. Stpenyakitl0]."=/hZ> — ".Stpenyakit|l]."<br
T

I
eche "<hi> SOLUSI/PINANGAMAN </h2> “;
Squerysolusi= mysgl query("Select * from tbh _solusi where

kode penyakit="".trim(Zall penyakit[Fa]). wiwy
while [Stsolusi=myagl fetch array(Sgueryscolusi)] |
echa ("= ".Stsolusi[2]." =br /=7);

echo"<br /="¢
Sangka++;




t
|

Felas{
azho "chi» Bule tidakterpenubi</hZ=";
|

}
T

4. Halamanindex_admin.php

<Tphp

Bzession start ()7

o=

LIDOCTYPE html POBLIC "=//W3C//DTD XHTML 1.0 Transiticonal//EN"
"atto: / fwww. wioorg/TR/xbtm1 1/DTD/xhtn  I-t ransiticnal .dtd">
shtml xmlns="http:/fwww. w3 org/ 1988/ xhtml ">

<hesad>

<link type="text/css"™ rel="styleshest"™ href="style.cas">

cmeta http-equiv-"Content-Type" content="Text/hcml; charset=utf-2"
F =

2titlexPakar Ciagnosis PenyvakitTanamanTebu</tbitlez

<fhead>

<hody>

<div class="headeradmin®>

<genter><hl>Halamar Admin</hl></center>

<center><p style="font:iitalzc;"»<?php echo & SESSION['nama!']
Propr</oenter>

<dphp

if {$_SESSTCN|'akses']==1)|{
echa<center><p>Hakikses = \"Super Admin’\"</pr</center>";

¥
>

=/div>
<div class="bawahhaad">

< fdiv=
<div clazss="kawahhead">
</div>
<Pphg

if{E_SESSISNj'ﬂﬂername'J!=""}{

s

<div style="background-color: $FFFFFE; float:left; height:auto;
width:100%; padding-boTttom:100px; padding—top:ilpx;" >

=div glass="menuadmin">

<glE

<1i%<a href="7hal=hal admin&iadnin=data vser">Data User</a></lix
<] l=<a href=“?hal=hal:adminﬂadminhdata_penyakit">Data
Penyakitc/faz</liz

<liz<a href="%hal=hal adminsadmin=data gejala"zData
Gejala</az</Lli=




<li=<a href="?hal—hal_adminsadminfdata_SOluSi“}Data
Soluzi<faz</ lis

2lir<a href="7nal=hsl adminkiadmin=data relasi"»Data
Ralasi</a»</1ix

cials

<pbr j=

<l

<lirca href="index.php">Halaman Dser</ar</LLix
£liz<a href="proses/logout.php™rlogout<fa=</Lix
<ful=

chr /=

<he /=

chr f=

cidive

<div class="lsiadmin">
<Iphp

switchi$_GET['admin']]E
case "data user" : include("halaman/dats user.php®); break;

case "dats _penyakit" include("halaman/data penyakit.php”); |

break:
case "data gejala" include{"halanan/dald gejala.phe");
braak:

case "dets sclusi™ ; include("halaman/data solusi.php"i;
brealk;

case "data relasi®™ : include{"halaman/data relasi.php"):
bBreak;

case "tambah relasi” inelade["nalamans/tambah relasi.php™) )
break;

case "tambah user” : Lnclude("halaman/Lanbah_user.php®):
preaks

case "edil user” : include("halaman/edit user.php"); break;

defazlt :include|"halaman/data penyakit.php"))
2
</div>

= rphp

}

.

< fqgiv>
</body>
</html=

5. Proses login

< iphp

£session STArti)y
include | "koneksi.php")
susername=§_POST['username'l;
Spasaword=% POST['password'];

$query=mysqL_guery["select * from th user whare
psarname='"_ Suzername. ™' and password='".jpassword."
Soak=mysgl num Tows(Sguary):

Sresult=mysgl fetch_array{igusryl;

if(Scek==1)1{

LI
dd




$_SESSIGN{‘UEEIﬂamE‘J—$reault[2];

% SESSICN['pass']l=Sresult[3];

4 SESSION|'id'l=Sresult[0];

% SESSTON[ "nama'] =Sresult[l];

& SESSION|"akses']=S%rasult[4];

2>

fgoript>

alart ("AndaBerhasil Login Sebagai<?php echlio($ SESZION['username']}
M)

document . location="../index admin.php";

<fscript>

<Iphp

1
T

6. Olah data gejala

< ?php

SprosessS GEI['preoses'];
switch(Spreses) |

case "ubah": proses ubahi); boeak;
case "tambah™: proses tambah(); break;
case "hapus": hapus(); breag;

default: tzmpil gejalal): break;

}

functionproses ubahi{] |
ingluge "koneksi.php":
Sigg-5 GET['idgejala'l;
Sgejala=% POST ' qejala Ia

Syuery=mysgl oguery ("UPDATE “dp tebu”. 'th_gejala’ SET ‘gedjala” =
1" fgejala."' WHERE kode ge1ala='" Sldg.m™" "4

if (Squery) |

i

<socrlipts

alert {"BerhasilMengabah data");

document.location=".,/ind=sx admin.php?admin=data ge ala”;
</script>

<Fphp

functionproses tambah(}) |
include "koneksi.ohp":
Sidg-$JGET['idqejala']:

Sgajala=% POST['geiala'l:

Squery cek=mysgl guery{"SELECT + FROM tbh gejala ");
while(Sresult=mysgl fotch array(Squery_ [af=5 SRS

ifls: r:mp:Sresu]t[lJ,$gegala} =0} |

Si=514+1;

4
}
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